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XVI. PENGARUH BIOROCKTERHAOAP KERAGAMAN 


KEUMPAHAN IKAN KARANG 01 TANJUNG LESUNG. BANTEN 

'ns~ 

Ingapore~Neviaty P. Zaman; p. 8eginer Subhan I. Hawis H. Mcldduppa I. Ramadian Baehtiar 2. 


Medriko Oesistiano 3, Tanty Maulina 3 


Tujuan dari penelmao Inl adalah untuk membandlngkan kelimpahan ikan karang yang 
berada dl kawasan terumbu blJatan Biorod: dan transplantasf karang di daerah TanJullg 
If'sung. Banten. Hasfl penelltlan yang telah dilakukan menunJukkan bclhwa Jumlah spesies 
I~n karang yang muneul di staslun Biorock lel:ilh b'lnyak dibandlngfcan di stasfun 
rrarlSplantasi Karang. Indeks keenekaragaman rata-rata dl staslun Biorod: (1.99 - 3.23) 
lebih balk dlbandingkan dl staslu:l Transplantasl Karang (2.09 - 2,90). Indeks keseragaman 
rata-rata di kedua stasiun memilild nllal Indeks rata-reata yang relatif tldak Jauh berbeda yairu 
dl stasfun Blorod: (0,62 - 0.90) dan di stasiun Transplantasi Karang (0,80 - 0.93). 
Sedangkan untuk Indeks domlnansf. nllal lr.deks rata-rata dl stasiun Blorock (0,01 - 0.25) 
leblh keell dibandingkan nilallndeks rata-rata dl staslun Transplantasl Karang (0,06 ·0.15). 
Hasll di atas menunJukkan banwa kondlsf lkan karang dl staslun Blorock leblh balk Jlka 
dibandingkan dengan kondlsi lkan ka(ang di staslun Transplantasl Karang. Hal Inl dapat 
d1sebabkan oleh stasiun Blorock yang memlliki penurupan terumbu karang yang cocok 
untuk menJadi tempat berdiam diri (mette!) beberaPIl Jenls lkan karang. Oengan 
menggunakan -uji t. pada pengamatan Oktobe:- dan November memlliki perbedaan yang 
nyata tentang keadaan komunltas lkan karang di kedua stasitJn. Hallnl disebabkan Oktober 
dan November merupakan muslm peralihan dimana (Uaca relatir leblh baik dibandingkan 
Agustus dan September yang masfh termasuk muslm tlml!r. 

Kata kurd: 	 Biorock.. terumbu buatan. keragaman. kelimpahan. lkan karang. Tanjung 
Lesung. Banten 

I. PENOAHULUAN 

1.1 Latar 8elakang 

Sebagal negara kepulauan (Ieblh kurang 17508 pulau). Indonesia merupakan pusat 
keanekaragarnan hayati karang dunla. Sampal saat Inl sudah teridentlfikasl seldtar 500 jenls 
karang batu. Oengan Jumlah pul3u yang demlldan banyak, maslh banyak peluang-peluang 
dltemukannya Jenls-Jenis karang baru yang belum teridentifikasi. Namun demildan hamplr 
sebagian besar kawasan terumbu karang di Indonesia mengalami kerusakan dan berada 
dalam kategori tekanan tlnggi kedua setelah Flliplna. T erumbu karang Indonesia dengan 
luasan sebesar 50.875 km2 yang merupakan 18 persen dari total seluruh terumbu karang dl 
dunla (Burke et 8£. 2002). Namuu terumbu karang di bagian barat Indonesia dengan 
kondisl yang balk atau sangat balk (futupan karang hldup leblh dari 50%), hanya seldtar 
23%, sedangkan di bagian tlmur Indonesia seldtar 45%. (Burke et a£. 2002 ) . 
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Gambar 16.3 	 Perbandingan (a) kelimpahan. (b) Inddcs keanekaragaman [H']. (c) Indeb 
keseragaman [E]. dan (d) Indek5 daminons! [q di k:eciU;] staslun 

3.4 UJI t 

Dengan menggunakan Tabel t maka dapat oiperoleh nllal t tabel sebesar 3.29 untuk semua 
waktu pengamatan kecuali untuk pengamatan November pada pukul 10 menggunakan t 
tabel sebesar 3,41 yang diperoleh dorl hasll interpolasi t tabel lalnnya (Magurran. 1988). 
Analisis menwtnakai1 hlpotesis yang ada sehlngg~ dapat diketahui bahwa untuk Agustus 
dan September seluruh waktu pengamatan memllild nllal t hitung < t tabel atau tidak 

" memllild perbedaan nyata. Sedangkan untuk Oktober dan November seluruh waktu 
pengamatan memlliki nilai t hltung > t tabel atau memlllid perbedaan nyata (TabeI16.f). 

Tabel i6 	

., ",'~r~._"
Agustus September 0I..1ober November 

Jam 10 J Jam 2 Jam 10 J Jam 2 Jam 10 1 Jam 2 Jam 10 J Jam 2 
2.62 1 1.42 2.03 J 1.48 8.01 L 8.86 3.36 J n.79 

.1 N'" " Itung arttara rtaslUn 0:10rockdan IaI al UJI t h' 	 Trarupi ntasl 'Karang

[7 
IV. KESIMPULAN 

!<ondisi ikan karang di blorock lebih balk jib dibandingkan dengan kondisi ikan karang di 
terumbu buatan tanpa biorack. Hal Ini dapat disebabkan oleh rtaslun Blarock yang 
memiliki penutupan terumbu karang yang cocok untuk menjadi tempat berdiam dirt 
(she/tet) beberapa Jenis ikan karang. Dengan menggunakan uJi t bulan Oktober dan 
November memiliki perbedaan yang nyata tentang keadaan komunitas ikan karang di 
kedua rtasiun. Hal inl disebabkan Oktober dan November merupakan musim peralihan 
dimana cuaca relatlf leblh balk dlbandingkan bulan AglJstus dan September yang masih 
termasuk musim timur. 
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